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ABSTRAK 

 

Nurul Huda. 190101010242. Problematika Tokoh Agama dalam Pembinaan 

Ibadah Sholat bagi Mualaf di Desa Palapi Kecamatan Halong Kabupaten 

Balangan. Pembimbing Skripsi Dr. Dina Hermina, M.Pd., pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Problematika, Sholat, Tokoh Agama, Mualaf  

 

Setiap Pembinaan pasti terdapat problematika didalamnya, problematika 

yang muncul juga berasal dari berbagai faktor yang berbeda-beda. Begitu juga 

dalam pembinaan ibadah sholat mualaf. Perlu dikaji lebih mendalam agar 

mengetahui apa dasar yang menjadikan munculnya problematika dalam 

pembinaan. Dalam hal ini upaya penyelesaian juga diperlukan, Selain upaya dari 

tokoh agama, kesadaran mualaf dalam pembinaan mualaf pun sangat dibutuhkan 

dalam upaya meningkatkan pemahaman dan kesempurnaan dalam beribadah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembinaan ibadah sholat bagi mualaf oleh tokoh agama di Desa Palapi 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Serta mengetahui problematika tokoh 

agama dalam melakukan pembinaan sholat bagi mualaf di Desa Palapi Kecamatan 

Halong Kabupaten Balangan.  

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini berlokasi di Yayasan Ansharul 

Muallafin Desa Palapi Kecamatan Halong Kabupaten Balangan subjek lima orang 

mualaf dan tiga orang tokoh agama. Objek dalam penelitian ini adalah peran 

tokoh agama dalam memberikan pembinaan ibadah sholat di Desa Palapi 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, serta problematika tokoh agama dalam 

pembinaan ibadah sholat bagi mualaf di Desa Palapi Kecamatan Halong 

Kabupaten Balangan. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Problematika tokoh agama dalam 

pembinaan ibadah sholat yaitu dalam mengajarkan bacaan sholat, hal ini karena 

masih banyak yang belum bisa membaca al-Qur’an. Usia para mualaf juga 

menjadi problem karena mereka sering lupa dengan apa yang telah diajarkan. 

Selanjutnya yaitu rasa malu dalam diri mualaf untuk mengikuti pembinaan, juga 

rasa malas. Rasa malas ini karena lelah setelah bekerja dan karena alasan pribadi 

dari diri mualaf sendiri. Upaya yang dilakukan oleh tokoh agama menghadapi 

problematika yang ada yaitu berusaha memberikan pembinaan yang terbaik bagi 

mualaf, terus mengulang-ulang materi pembinaan, membujuk, serta berusaha 

sabar dengan sikap mualaf untuk bisa mewujudkan islam yang sempurna. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. 1 : A 

 B  : ب .2

3.   : T 

4.   : Ts 

5.   : J 

6.   : H 

7.   : Kh 

8.   : D 

9.   : Dz 

 R : ر .10

11.   : Z 

12.   : S 

13.   : Sy 

14.   : Sh 

15.   : Dh 

16.   : Th 

17.   : Zh 

18.   : ' 

19.   : Gh 

20.   : F 

21.   : Q 

22.   : K 

23.   : L 

24.   : M 

25.   : N 

 W : و .26

27.   : H 

28.   : ` 

29.   : Y 
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1.  Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

   َ    a Fathah 

 ِ    i Kasrah 

 ُ    u Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh ( َالرجا) al-rijal bukan ar-rijal, ( الديوَا) al-diwan bukan ad-

diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضرُورَة) tidak di tulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ      ai a dan i 

 au a dan u و    َ 

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 
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 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas وبُ

 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam   sistem   aksara   Arab   dilambangkan   

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

3. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang   dalam   sistem   tulisan   Arab   

dilambangkan dengan s ebuah tanda ( ـــ ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, 

kata ( ورةالضر ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian 

seterusnya. 

4. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf   ta marbûthah   terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 
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marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

N

O. 

Kata Arab Alih Aksra 

1

, 

 طَريِقَة
Tharîqah 

2

. 

 الجاَمِعَة الِإسلََمِيهة
Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

3

. 

 وَحدَة الوُجُو 
Wahdah al-Wujûd 

 

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf)  

 ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas  kalimat-  

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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